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BAB I

PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG



Seluruh pembelajaran yang diperuntukkan bagi peserta didik pada jalur pendidikan formal jenjang pendidikan dasar dan menengah lazim dikelompokkan menjadi dua macam yaitu kegiatan intrakurikuler dan kegiatan ekstrakurikuler. Untuk dapat meningkatkan mutu layanan pembelajaran terhadap peserta didik,maka kegiatan intrakurikuler dan kegiatan ekstrakurikuler harus dilaksanakan secara berimbang serasi dan proporsional serta sesuai dengan fungsi pendidikan nasional yang diperjelas dalam Undang-Undang sistem pendidikan nasional tahun 2003 ( bab II pasal 3) yang menyebutkan bahwa:


Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga Negara yang demokratis serta bertanggung jawab.


Kegiatan ekstrakurikuler bagi kalangan siswa biasa disingkat sebagai "ekskul" merupakan kegiatan penunjang kegiatan intrakurikuler. Kegiatan ekstrakurikuler merupakan kegiatan pendidikan di luar mata pelajaran dan di luar layanan konseling untuk membantu pengembangan para siswa. Dalam Kamus Ilmiah Populer, ekstrakurikuler adalah "pelajaran atau pendidikan tambahan di luar kurikulum/rencana pelajaran".
 Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, ekstrakurikuler adalah "berada di luar program yang tertulis di kurikulum, seperti latihan kepemimpinan dan pembinaaan siswa".
 Sedangkan menurut Sulistyorini ekstrakurikuler adalah "kegiatan pendidikan yang dilaksanakan di sekolah islam, namun dalam pelaksanaanya berada di luar jam pelajaran resmi di kelas".
 Artinya di luar jam-jam pelajaran yang tercantum dalam jadwal pelajaran. "Kegiatan ekstrakurikuler ditujukan agar siswa dapat memperkaya dan memperluas wawasan pengetahuan, mendorong pembinaan nilai dan sikap demi untuk mengembangkan minat dan bakat siswa".
 Oleh sebab itu, kegiatan ektrakurikuler dapat berfungsi sebagai wadah penyaluran hobi, minat, dan bakat para siswa secara positif yang dapat mengasah kemampuan, daya kreativitas, jiwa sportivitas, dan meningkatkan rasa percaya diri dan lain-lain. Akan lebih baik lagi bila kegiatan ini mampu memberikan prestasi gemilang di luar sekolah sehingga dapat mengharumkan nama sekolah. Pada suatu satuan pendidikan menengah lazim terdapat daftar kegiatan ekstrakurikuler semisal dalam bidang keolahragaan, bidang keagamaan/ kerohanian, bidang kesenian, bidang kepramukaan, bidang Palang Merah Remaja (PMR), bidang Karya Ilmiah Remaja (KIR).

Setiap Siswa selaku pihak yang mendapatkan layanan pembelajaran oleh setiap guru, sebagaimana dalam mata pelajaran matematika pada Madraah Aliyah,
 diharapkan dapat menjalani aktivitas belajar dengan sungguh-sungguh agar mencapai hasil belajar sebagaimana dirumuskan oleh guru dalam silabus dan Rencana Pelakanaan Pembelajaran(RPP). Berdasarkan hasil belajar yang dicapai masing-masing siswa, maka dapat diketahui bahwa seorang siswa tingkat kecerdasannya yang dituangkan dalam bentuk angka, huruf, atau pernyataaan tertentu dari suatu aktifitas penilaian/evaluasi memakai tes (tulis, lisan) dan  non tes (penugasan,observasi) atas proses belajar yang terdiri atas ulangan harian, ulangan tengah semester, ulangan akhir semester, ulangan kenaikan kelas, ujian sekolah/madraah, ujian nasional.

Dengan demikian penulis dapat berasumsi, bahwa kegiatan ekstrakurikuler dapat dikorelasikan dengan hasil belajar siswa. Hasil observasi penulis Rabu 18 Mei 2011 terhadap data hasil belajar siswa Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 2 Tulungagung pada mata pelajaran matematika yang diampu oleh bapak Muhamad Dopir memperlihatkan fenomena bahwa kegiatan ekstrakurikuler membuat hasil belajar siswa lebih baik terbukti dari siswa yang mengikuti kegiatan tersebut nilai pelajaranya tidak kalah dengan siswa yang tidak mengikuti kegiatan ektrakurikuler, seperti juga yang diutarakan bapak Hadi Mulyono selaku waka kesiswaan bahwa "siswa secara keseluruhan aktif menempuh kegiatan ekstrakurikuler dapat menambah wawasan siswa dan dapat mengangkat nama sekolah pada saat mengikuti berbagai lomba yang tentunya dapat memberikan sumbangsih tersendiri pada kegiatan tersebut".
 Fenomena yang penulis peroleh ini secara akademis dapat dipandang sebagai keunikan lagi menarik untuk diteliti lebih lanjut, lebih-lebih bila mengingat para siswa merupakan bagian dari generasi muda yang harus dipersiapkan memahami pola pikir matematis dalam mengurai dan mengatasi masalahnya sendiri yang semakin kompleks seiring dengan pertambahann usia dan perkembangan kehidupan, juga harus dipersiapkan menggali 'ibrah dari para matematikawan dalam memberikan sumbangan pemikiran matematis bagi dinamisasi peradaban dunia, agar senantiasa komitmen menjadi generasi penerus yang andal dalam memperjuangkan cita-cita kehidupan berbangsa, bernegara, dan beragama di masa mendatang. 
 

Paparan di atas menarik perhatian sekaligus mendorong penulis untuk mengadakan penelitian lebih lanjut yang hasilnya dituangkan dalam skripsi dengan tema " Korelasi Kegiatan Ekstrakurikuler dengan Hasil Belajar Matematika Peserta Didik Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 2 Tulungagung Tahun Ajaran 2011-2012".
B. IDENTIFIKASI MASALAH


Sebagai permasalahan umum, tema skripsi di atas apabila dicermati dengan seksama, maka dapat dikenali dan diidentifikasi sub masalah yang relatif banyak seperti dibawah ini :

1. Klasifikasi kegiatan ekstrakurikuler.

a. Kegiatan ekstrakurikuler bidang keolah-ragaan.
b. Kegiatan ekstrakurikuler bidang keagamaan/kerohanian.
c. Kegiatan ekstrakurikuler bidang kesenian.
d. Kegiatan ekstrakurikuler bidang kepramukaan.
e. Kegiatan ekstrakurikuler bidang Palang Marah Remaja (PMR).
f. Kegiatan ekstrakurikuler bidang Karya Ilmiah Remaja (KIR)

2. Hasil  belajar matematika Siswa. Korelasi kegiatan ekstrakurikuler bidang keolahragaan dengan hasil belajar matematika siswa.

3. Korelasi kegiatan ekstrakurikuler bidang keagaman/kerohanian dengan hasil belajar matematika siswa.
4. Korelasi kegiatan ekstrakurikuler bidang kesenian dengan hasil belajar matematika siswa.
5. Korelasi kegiatan ekstrakurikuler bidang kepramukaan dengan hasil belajar matematika siswa.
6. Korelasi kegiatan ekstrakurikuler bidang Palang Merah Remaja  dengan hasil belajar matematika siswa.
7. Korelasi kegiatan ekstrakurikuler bidang Karya Ilmiah Remaja  dengan hasil belajar matematika siswa.
8. Korelasi kegiatan ekstrakurikuler dengan prestasi belajar matematika.

C. PEMBATASAN MASALAH


Agar secara akademik terjadi pembahasan yang intensif lagi mendalam, maka terhadap sekian sub masalah yang dikenali dan diidentifikasi di atas perlu dipilih dan dibatasi  menjadi seperti dibawah ini :

1. Korelasi kegiatan ekstrakurikuler bidang kepramukaan dengan hasil belajar matematika siswa MAN 2 Tulungagung.
2. Korelasi kegiatan ekstrakurikuler bidang PMR (Palang Merah Remaja) dengan hasil belajar matematika siswa MAN 2 Tulungagung.
3. Korelasi kegiatan ekstrakurikuler dengan hasil belajar matematika siswa MAN 2 Tulungagung .
D. RUMUSAN MASALAH

Untuk memenuhi ketentuan inklusi-eksklusi yang mampu memberikan arahan secara jelas lagi tepat ketika pengumpulan dan reduksi data untuk kemudian dianalisis dan hasilnya dituangkan ke dalam  skripsi ini, maka berdasarkan pembatasan masalah di atas, dapat disusun rumusan masalah yang akan diteliti dalam kalimat interogratif sebagai berikut:

1. Adakah korelasi kegiatan ekstrakurikuler bidang kepramukaan dengan hasil belajar matematika siswa di MAN 2 Tulungagung ?.
2. Adakah korelasi kegiatan ekstrakurikuler bidang PMR (Palang Merah Remaja) dengan hasil belajar matematika siswa di MAN 2 Tulungagung ?.

3. Adakah korelasi kegiatan ekstrakurikuler dengan hasil belajar matematika siswa MAN 2 Tulagung ?.
E. TUJUAN PENELITIAN

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka yang menjadi tujuan penelitian dapat dikemukakan dengan redaksi yang sederhana tetapi secara metodologis dapat diukur melalui aktifitas penelitian, seperti di bawah ini:

1. Untuk mengetahui korelasi kegiatan ekstrakurikuler bidang kepramukaan dengan hasil belajar siswa  di MAN 2 Tulungagung.

2. Untuk mengetahui korelasi kegiatan ekstrakurikuler bidang PMR (Palang Merah Remaja) dengan hasil belajar siswa di MAN 2 Tulungagung.
3. Untuk mengetahui korelasi kegiatan ekstrakurikuler dengan hasil belajar matematika siswa MAN 2 Tulungagung .
F. KEGUNAAN HASIL PENELITIAN

1. Secara Teoritis

Hasil penelitiaan ini diharapkan dapat memberikan sumbangan bagi khasanah ilmiah mengenai korelasi kegiatan ekstrakurikuler dengan hasil belajar siswa.

2. Secara Praktis

a. Bagi kepala madrasah aliyah
Hasil penelitian ini diharapkan dapat dimanfaatkan oleh kepala Madrasah Aliyah sebagai masukan dalam merumuskan kebijakan peningkatan mutu kegiatan ekstrakurikuler yang dapat berkolerasi secara positif dengan peningkatan mutu kegiatan intrakurikuler .

b. Bagi guru

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dimanfaatkan oleh para guru sebagai masukan dalam merumuskan strategi yang lebih baik untuk memotivasi para siswa agar lebih serius dalam mengikuti kegiatan ekstrakurikuler yang dapat memperkokoh capaian prestasi belajar yang mengarah pada maksimalisasi multi kecerdasan termasuk mengenai kecerdasan matematis.

c. Bagi siswa
Hasil penelitian ini diharapkan dapat dimanfaatkan para siswa sebagai bahan pertimbangan dalam menetapkan pilihan jenis kegiatan ekstrakurikuler yang diikuti untuk mengembangkan bakat, minat dan kreatifitas mereka masing-masing supaya dapat meraih prestasi belajar yang lebih baik untuk bekal menyongsong kehidupan yang akan datang.

d. Bagi orang tua siswa
Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai masukan dalam memberi wawasan/bimbingan pada anaknya (yang kini menjadi siswa) dalam menentukan pilihan jenis kegiatan ekstrakurikuler yang dipandang lebih sesuai untuk peningkatan capaian prestasi belajar yang diprediksikan dapat mempercerah kehidupan di masa mendatang.

e. Bagi peneliti yang akan datang

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai rujukan dalam pengembangan design/rancangan penelitian yang lebih relevan bagi tuntutan perkembangan zaman.
G. PENEGASAN ISTILAH

Agar sejak awal para pembaca dapat secara jelas lagi tegas  memperoleh kesamaan pemahaman mengenai konsep yang terkandung dalam tema skripsi beserta konstruk yang diselidiki, sehingga di antara pembaca tidak ada yang memberikan asosiasi arti yang berbeda terhadapnya,
 maka dirasa perlu memaparkan penegasan istilah seperti dibawah ini:

1. Secara  Konseptual.

Yang dimaksud dengan korelasi kegiatan ektrakurikuler dengan hasil belajar matematika adalah tingkat hubungan kuantitatif antara intensitas kegiatan ektrakurikuler dengan intensitas hasil belajar mata pelajaran matematika .

2. Secara Operasional

Yang dimaksud dengan korelasi kegiatan ektrakurikuler dengan hasil belajar matematika siswa adalah tingkat hubungan kuantitatif antara intensitas kegiatan bidang kepramukaan dan bidang palang merah remaja dalam ekstrakurikuler yang diukur melalui angket berskala ordinal dengan intensitas hasil belajar mata pelajaran matematika yang diukur melalui hasil nilai ujian akhir semester ganjil tahun ajaran 2011-2012.
H. SISTEMATIKA PEMBAHASAN

Untuk mempermudah pemahaman yang berkaitan dengan pembahasan skripsi ini, maka perlu adanya sistematika pembahasan yang jelas. Berikut ini dikemukakan pokok-pokok masalah dalam skripsi ini. Adapun sistematika pembahasan adalah sebagai berikut :    

BAB Pertama yaitu pendahuluan, pembahasan pada sub ini merupakan gambaran dari keseluruhan isi skripsi yang meliputi Latar Belakang Masalah, Identifikasi Masalah, Pembatasan Masalah, Perumusan Masalah, Tujuan Penelitian, Kegunaan Hasil Penelitian, Penegasan Istilah Dalam Judul, Serta Sistematika Pembahasan.
BAB Kedua yaitu berisikan tentang landasan teori yaitu uraian Tinjauan Tentang Kegiatan Ekstrakurikuler, Tinjauan Tentang Hasil Belajar Matematika Siswa, Hubungan Kegiatan Ekstrakurikuler dengan Hasil Belajar Matematika, Anggapan Dasar, Hipotesis dan Uji Signifikasi dan Paradigma penelitian.
BAB Ketiga adalah memuat cara-cara memperoleh data sekaligus metode pengolahan data, sehingga memenuhi tuntutan skripsi ini, terdiri dari: Pola dan Jenis Penelitian, Populasi, Sampling dan Sample Penelitian, Sumber Data, Data, dan Variabel, Metode dan Instrument Pengumpulan Data, Teknik Analisis Data dan Prosedur Penelitian.
BAB Keempat suatu pembahasan hasil penelitian yang meliputi Deskripsi Obyek Penelitian, Penyajian dan Analisis Data Serta Diskusi Hasil Penelitian.
BAB Kelima adalah merupakan bab penutup yang didalamnya dikemukakan kesimpulan sebagai suatu jawaban dari masalah yang telah diteliti dan dianalisa. Berdasarkan kesimpulan tersebut dapat diperoleh suatu gambaran yang sebenarnya dari masalah penelitian, sehingga dapat memberi saran-saran.
Kemudian dilengkapi daftar rujukan dan lampiran-lampiran yang diperlukan.
� UU RI No. 20 Th. 2003. Tentang Sistem Pendidikan Nasional, (Jogjakarta: Bening, 2010),hal.17.


� Dahlan al bahry, Kamus Ilmiah Populer,(Surabaya: Arkola,2001) ,hal .138.


� Kamus Besar Bahasa Indonesia,(Jakarta:Balai Pustaka,2002),hal.291.


� Sulistyorini,Manajemen Pendidikan Islam ,(Surabaya : Elkaf,2006),hal.80.


� Ibid…  ,hal.80.


� Termaktub dalam Peraturan Pemerintah Republik Indoneia nomor 74 taun 2008 tentang guru pasal 1 (20)"Madrasah Aliyah yang selanjutnya disingkat MA adalah salah satu bentuk satuan pendidikan formal dalam binaan  Menteri Agama yang menyelanggarakan pendidikan umum dengan kekhasan agama islam pada jenjang pendidikan menengah sebagai lanjutan dari SMP,MTs, atau bentuk lain yang sederajat atau lanjutan dari hasil belajar yang diakui atau setara SMP atau MTs ".


� Hasil interview penulis dengan bapak Hadi Mulyono di ruang kerja Wakil kepala bidang kesiswaan pada 18 Mei 2011 pukul 10.30-11.30 WIB. Berdasarkan dokumen daftar prestasi yang dimiliki Organisasi Siswa Intra Sekolah (OSIS) MAN 2 Tulungagung dapat diketahui bahwa pramuka pernah menjadi  juara 2 (dua) temu tegak pramuka (putra) se-Tulungagung di Sekolah Menengah Atas Negeri (SMAN) Gondang Tulungagung tahun 2010, dan Palang Merah Remaja (PMR) pernah menjadi juara 2 (dua) lomba dapur umum (DU) PMR wira se-jawa timur yang diselenggarakan  oleh korps sukarela (KSR) STAIN Tulungagung tahun 2011. Di samping itu juga , dapat diketahui bahwa Aziz Ainun Najib siswa MAN 2 Tulungagung selaku aktifis pramuka  pernah menjadi juara 1 (satu) olimpiade Matematika yang diselenggarakan oleh Dinas Pendidikan Tulungagung tahun 2009 dan juara 2 (dua) olimpiade Matematika tingkat Provinsi yang diselenggarakan oleh IAIN Sunan Ampel Surabaya tahun 2009.


� Vide,Sevilla,et.al, Pengantar Metode Penelitian, 1st ed, terjem. Amiluddin Tuwu,UI-Press, Jakarta,1993, hal. 18-19.
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